BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil temuan penelitian yang sudah dibahas pada BAB
IV mengenai “Pengembangan Daya Tarik Wisata Budaya di Desa Sitiwinangun”,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut.

1. Potensi daya tarik wisata budaya yang ada di Desa Sitiwinangun terdapat pada
tiga aspek, yaitu aspek atraksi wisata, aspek aksesibilitas dan akses fasilitas.
Pada aspek atraksi wisata potensi daya tarik wisata budaya yang ada di Desa
Sitiwinangun termasuk ke dalam kelas I, yaitu daya tarik wisata yang ada di
Desa Sitiwinangun termasuk yang mendukung atau berpotensi. Sedangkan
pada aspek aksesibilitas potensi daya tarik wisata budaya yang ada di Desa
Sitiwinangun termasuk ke dalam kelas I11, yaitu daya tarik wisata yang ada di
desa Sitiwinangun termasuk yang cukup mendukung atau cukup berpotensi.
Pada aspek fasilitas potensi daya tarik wisata budaya yang ada di Desa
Sitiwinangun termasuk ke dalam kelas 11, yaitu daya tarik wisata yang ada di
desa Sitiwinangun termasuk yang mendukung atau berpotensi.

2. Peran masyarakat dalam mendukung pengembangan daya tarik wisata budaya
di Desa Sitiwinangun terdapat tiga aspek yaitu presepsi, presepsi yang
diberikan masyarakat berupa penilain kerkait dengan kekurangan ataupun
kelebihan dari Wisata Gerabah Sitiwinangun, kemudian pada aspek partisipasi
masyarakat mereka berusaha untuk ikut berpartisipasi dan terlibat pada proses
pengembangan wisata budaya di Desa Sitiwinangun dengan ikut terlibat dalam
sapta pesona serta diberikannya ide dan gagasan terhadap Wisata Gerabah
Sitiwinangun oleh masyarakat untuk mencapai dan memperbaiki
pengembangan wisata tersebut dan dalam hal sikap masyarakat Desa
Sitiwinangun, terlihat dalam presepsi dan partisipasi yang diberikan bahwa
masyarakat Desa Sitiwinangun memberikan dukungan yang baik dan
menerima atau setuju terhadap adanya pengembangan wisata di Desa

Sitiwinangun.
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3. Peran serta Pemerintah Desa Sitiwinangun salah satunya adalah mereka terus
berupaya dalam pengembangan wisata budaya melalui kegiatan promosi untuk
dapat menarik minat berkunjung wisatawan ataupun investor yang ingin
mengembangkan kepariwisataan di Desa Sitiwinangun. Upaya lain yang
dilakukan oleh pemerintah Desa Sitiwinangun adalah peningkatan kemampuan
masyarakat atau SDM dalam hal pariwisata baik melalui sosialisasi ataupun
pelatihan, dan memberdayakan masyarakat Desa Sitiwinangun untuk ikut

berpartisipasi dalam pengembangan wisata.

B. Implikasi

Berikut merupakan beberapa implikasi dari penelitian mengenai
Pengembangan Daya Tarik Wisata Budaya di Desa Sitiwinangun Kecamatan

Jamblang Kabupaten Cirebon.
1. Pembelajaran Geografi pada Tingkat SMA/Sederajat

Pada materi pembelajaran geografi tingkat SMA/Sederajat, penelitian ini

memiliki implikasi terhadap pembahasan materi mengenai hal-hal sebagai berikut.

a. Materi kelas X1 (sebelas) semester 1 (ganjil) dengan kurikulum 2013, pada
KI/KD 3.3 Menganalisis sebarn dan pengelolaan sumber daya kehutanan,
pertambangan, kelautan dan pariwisata sesuai prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan dan 4.3 Membuat peta persebaran sumber daya Kehutanan,
pertambangan, kelautan, dan pariwisata di Indonesia.

b. Materi kelas XII (dua belas) semester I (ganjil) dengan kurikuulum 2013,
pada KI/KD 3.2 Menganalisis struktur keruangan desa dan kota, interaksi
desa dan kota, serta kaitannya dengan usaha pemerataan pembangunan dan
KD 4.2 membuat makalah tentang usaha pemerataan pembangunan di desa

dan kota yang dilengkapi peta, bagan, tabel.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, maka sebagai arahan dan pertimbangan serta

pengelolaan dalam pengembangan daya tarik wisata budaya di Desa Sitiwinangun.

Adapun rekomendasi itu, sebagai berikut :

1.

Daya tarik wisata yang ada di Desa Sitiwinangun memiliki potensi yang
mendukung dalam pengembangan wisata budaya, oleh karena itu perlu adanya
pengembangan terhadap Wisata Gerabah Sitiwinangun agar mampu menjadi
pembangkit perekonomian masyarakat Desa Sitiwinangun.

Masyarakat Desa Sitiwinangun sebagai tuan rumah harus lebih diikutsertakan,
karena masyarakat berperan juga dalam pengembangan daya tarik wisata,
keikutsertaan ini bertujuan agar masyarakat dapat merasakan dampak langsung
dari adanya Wisata Gerabah Sitiwinangun.

Dalam upaya pengembangan daya tarik wisata memerlukan adanya koordinasi
dengan pihak pemerintah terkait agar pengembangan daya tarik wisata semakin
cepat. Promosi yang dilakukan juga perlu ditingkatkan dengan cakupan yang
lebih luas, sehingga keberadaan Wisata Gerabah Sitiwinangun diketahui
masyarakat luas. Sosialisasi sadar wisata terhadap masyarakat dan pelatihan
untuk pengrajin gerabah perlu dilakukan sehingga mereka mampu

memanfaatkan potensi yang ada di Desa Sitiwinangun.
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